BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Koperasi Credit Union Sinar Saron memiliki peran strategis dalam
mendukung pelayanan diakonia Gereja Keuskupan Larantuka, terutama
dalam memberdayakan umat secara ekonomi dan sosial. Diakonia sebagai
wujud konkret kasih Kristiani, tidak hanya berbicara tentang bantuan
karitatif, tetapi juga mencakup upaya pemberdayaan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan umat Allah. Koperasi CU. Sinar Saron ini
membantu mewujudkan pelayanan diakonia yang lebih berkelanjutan melalui
berbagai program ekonomi berbasis komunitas. Pelayanan diakonia yang
bertumpu pada cinta kasih, perhatian terhadap kaum marginal, dan semangat
berbagi, menemukan bentuk nyata melalui gerakan koperasi yang
mengedepankan nilai-nilai solidaritas, keadilan sosial, dan pemberdayaan

ekonomi umat.

Peran koperasi dalam pelayanan diakonia membawa dampak yang
luas bagi pelayanan pastoral Gereja Keuskupan Larantuka. Dalam perspektif
teologi praksis kontekstual, pelayanan pastoral tidak bisa dilepaskan dari
realitas sosial umat. Gereja dipanggil untuk berperan aktif dalam menjawab
tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi umatnya. Keberadaan CU Sinar
Saron menjadi jawaban nyata atas kebutuhan umat akan pemberdayaan
ekonomi, yang pada akhirnya mendukung kehidupan spiritual mereka. Nilai
solidaritas tampak dalam semangat kebersamaan dan saling menolong antara
anggota koperasi. Ini sejalan dengan semangat injili yang mendorong Gereja
untuk menjadi sahabat bagi mereka yang miskin dan tersingkir. Sementara
itu prinsip subsidiaritas tercermin dari cara koperasi memberikan ruang
kepada komunitas basis untuk turut mengambil bagian dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan kegiatan ekonomi. Hal ini menjamin partisipasi

aktif umat dalam menemukan arah hidup secara kolektif.
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Sehubungan dengan ini, Gereja Katolik Keuskupan Larantuka
memandang perlu untuk mensejahterakan umat Allah melalui koperasi.
Koperasi Credit Union Sinar Saron merupakan sebuah koperasi yang lahir
atas refleksi keprihatinan serta kepedulian Gereja lokal Keuskupan Larantuka
terhadap perekonomian umat. Dengan ini Gereja lokal keuskupan Larantuka
mau menunjukkan kecintaan “seorang Gembala kepada domba-domba-Nya”
Koperasi CU Sinar Saron bertujuan untuk mensejahterakan anggota,
melahirkan  karakter-karakter — baru  (pembangunan  pribadi  manusia);
pembebasan sosial ekonomi (pengentasan kemiskinan); serta pelayanan

keuangan yang profesional

CU Sinar Saron sebagai lembaga keuangan berbasis keanggotaan,
menyediakan akses permodalan bagi umat, khususnya bagi mereka yang
memiliki keterbatasan ekonomi. Dengan menyediakan pinjaman berbunga
rendah, pelatihan manajemen keuangan, serta pendampingan usaha Kkecil,
koperasi ini memungkinkan anggota untuk meningkatkan taraf hidup mereka
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan prinsip diakonia yang tidak hanya
memberi bantuan sesaat tetapi juga menciptakan kemandirian jangka
panjang. Selain itu koperasi ini turut mendukung kegiatan sosial Karitatif
Gereja keuskupan Larantuka, seperti bantuan tanggap darurat kebencanaan,
penguatan usaha mikro berbasis komunitas, serta program sosial untuk
kelompok rentan, termasuk lansia dan penyandang disabilitas. Dengan
demikian, CU Sinar Saron menjadi alat bagi Gereja dalam menjalankan
panggilannya untuk melayani umat secara holistik, mencakup aspek spiritual,

sosial, dan ekonomi.

Gereja Lokal Keuskupan Larantuka, dengan segala dinamika dan
kekayaan budayanya, berdiri kokoh bagai oase di tengah masyarakat, yang
memiliki berbagai tantangan. Satu hal yang tak tergoyahkan sebagai dasar
pelayanannya adalah kasih. Kasih yang menjadi jantung ajaran Kristiani,
menjadi pendorong utama setiap langkah pelayanan Gereja Lokal Keuskupan
Larantuka. kasih itu bukan sekedar konsep abstrak, melainkan terwujud

dalam berbagai bentuk nyata. Kasih itu terpancar dalam berbagai program
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dan kegiatan sosial yang digagas oleh Gereja. Kasih yang menjadi dasar
pelayanan Gereja Lokal Keuskupan Larantuka bukanlah kasih yang lemah
lembut dan pasif. Kasih ini adalah kasih yang berani dan berjuang, yang
tak kenal lelah untuk membawa terang dan harapan bagi semua orang.
Kasih ini mendorong Gereja untuk terus bertransformasi, menyesuaikan diri

dengan tuntutan zaman, namun tetap teguh pada nilai-nilai luhurnya.

Implikasi dari peran koperasi ini adalah; Pertama, perubahan
pendekatan dalam pelayanan pastoral. Pemimpin Gereja tidak hanya
berfokus pada aspek liturgi dan pengajaran iman semata, tetapi juga
mengambil peran sebagai fasilitator dalam pemberdayaan ekonomi umat.
Gereja perlu lebih proaktif dalam mendukung koperasi ini, baik melalui
pendidikan keuangan berbasis nilai-nilai universal dan Kristiani maupun
penguatan komunitas yang berorientasi pada kesejahteraan bersama. Kedua,
kehadiran CU Sinar saron mendorong pola pikir yang lebih inklusif dalam
pelayanan Gereja. Jika sebelumnya Gereja cenderung lebih melaksanakan
dan menekankan aspek liturgis dan spiritual, kini Gereja dapat melihat
bahwa pemberdayaan ekonomi merupakan bagian integral dari misi
pastoralnya. Ini sesuai dengan konsep teologi praksis yang menekankan
keterlibatan aktif Gereja dalam mengatasi persoalan sosial umat. Ketiga,
koperasi ini menciptakan jejaring sosial yang lebih kuat di antara umat.
Dengan adanya koperasi, anggota umat memiliki rasa solidaritas yang
tinggi, karena mereka bekerja sama dalam membangun Kkesejahteraan
bersama. Ini memperkuat nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kebersamaan, dan

keadilan sosial, yang menjadi dasar pelayanan pastoral Gereja.

Dalam perspektif teologi praksis kontekstual, pelayanan (diakonia)
Gereja harus bersumber dari pengalaman nyata umat. Gereja tidak dapat
hanya berfokus pada dogma dan ajaran teologis tanpa memperhatikan situasi
sosial yang dihadapi jemaat. Keberadaan CU. Sinar Saron mencerminkan
bagaimana Gereja dapat menerapkan teologi praksis dengan memahami
kebutuhan konkret umat dan mencari solusi yang relevan dengan konteks

lokal. Teologi praksis kontekstual juga menekankan bahwa iman harus
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diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam hal ini, CU Sinar Saron menjadi
alat bagi Gereja untuk menerapkan iman dalam tindakan melalui
pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Gereja bukan hanya tempat
ibadah, tetapi juga menjadi pusat transformasi sosial yang membawa
perubahan positif bagi umatnya. Lebih jauh, perspektif ini mengajarkan
bahwa pelayanan (diakonia) Gereja tidak boleh bersifat eksklusif tetapi
harus inklusif dan partisipatif. Artinya, umat sendiri harus dilibatkan dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan bersama. Dengan adanya koperasi CU
Sinar Saron ini, umat tidak hanya menjadi penerima bantuan tetapi juga

menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka.

5.2 Usul dan Saran

Pelayanan diakonia merupakan salah satu pilar utama dalam
kehidupan Gereja yang menekankan kasih nyata kepada sesama, khususnya
mereka yang miskin, tersingkir dan terpinggirkan. Dalam konteks keuskupan
Larantuka yang masih dihadapkan pada tantangan kemiskinan struktural,
rendahnya akses terhadap layanan ekonomi yang adil, dan ketimpangan
sosial, dibutuhkan pastoral yang inovatif dan kontekstual. Salah satu jalan
strategis adalah melalui pemberdayaan ekonomi umat dengan pendekatan
koperasi, khususnya Credit Union (CU). Oleh karena itu ada beberapa usul-
saran serta rekomendasi yang dianjurkan oleh penulis demi kepentingan
pelayanan karitatif Gereja.

Pertama, Penguatan formasi Sosial Ekonomi umat. Komisi
Pengembangan Sosial ekonomi (PSE- Keuskupan Larantuka) dapat
menginisiasi pendidikan dan formasi kepada umat di tingkat komunitas basis
mengenai spiritualitas ekonomi alternatif, manajemen keuangan keluarga,
serta nilai-nilai koperasi berbasis Ajaran Sosial Gereja. Hal ini penting agar
umat tidak hanya menjadi anggota koperasi secara administratif, tetapi juga
memahami dan menghayati makna keadilan sosial, martabat manusia, dan
kebaikan bersama. dengan inisiatif pendidikan dan formasi ini, komisi PSE

Keuskupan Larantuka tidak hanya membentuk umat yang Kkuat secara
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spiritual, tetapi juga cakap secara ekonomi dan sosial. Inilah wujud nyata
dari perutusan Gereja yang hadir di tengah umat sebagai penggerak
perubahan menuju masyarakat yang adil dan sejahtera.

Kedua, Pendampingan dan Inkubasi unit CU di Komunitas-komunitas.
Mendorong pembentukan atau revitalisasi unit-unit CU di paroki atau stasi-
stasi yang memiliki potensi ekonomi, namun belum terorganisir secara baik.
Komisi PSE dapat memberikan pendampingan manajerial, pelatihan kader,
serta fasilitasi kerja sama antara unit CU agar tercipta jaringan ekonomi
umat yang kuat dan mandiri.

Ketiga, Integrasi Program diakonia dengan Koperasi Credit Union.
Seluruh program bantuan sosial dan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan
oleh keuskupan hendaknya terintegrasi dengan CU. Misalnya, program
pemberian bantuan dana kebencanaan atau pengobatan dapat dilakukan
melalui skema simpanan sosial atau solidaritas CU, agar keberlanjutan dan
rasa tanggung jawab umat tetap terjaga. Program diakonia yang terintegrasi
dengan CU memungkinkan pelayanan Gereja menjangkau aspek sosial
ekonomi umat secara lebih luas. Integrasi ini juga memperkuat Gereja dalam
membangun komunitas yang mandiri dan berdaya. CU menjadi alat pastoral
untuk mewujudkan kesejahteraan bersama dalam semangat kasih dan
solidaritas. Dengan demikian, program diakonia dan CU berjalan seiring
sejalan dalam satu misi Gereja: Menghadirkan Kerajaan Allah melalui
keadilan sosial dan pemberdayaan umat.

Keempat, Koperasi credit union tidak boleh hanya dilihat sebagai
lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai perpanjangan tangan pastoral Gereja.
Maka, dalam setiap program CU, harus melibatkan tim pastoral dan
mempertimbangkan nilai-nilai injili seperti keadilan, cinta kasih, dan
keberpihakan pada kaum miskin. Komisi PSE dapat menyusun pedoman
pastoral CU agar arah gerakan ekonomi umat selaras dengan visi misi
Gereja Keuskupan Larantuka. sebagai lembaga yang bertujuan untuk
memberdayakan umat melalui simpan pinjam, pendidikan keuangan, dan
pengembangan usaha, CU memiliki potensi besar menjadi sarana

penghidupan yang adil dan bermartabat. Namun, agar kegiatan ini tidak
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terjebak dalam pola kapitalstik atau sekedar mengejar keuntungan, kehadiran
tim pastoral sangat penting. Keterlibatan pastoral juga memperkaya formasi
anggota CU, bukan hanya dari sisi teknis dan ekonomi, tetapi juga dalam
pengembangan nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, solidaritas, tanggung
jawab, dan kasih terhadap sesama. CU bukan hanya membentuk anggota
yang cakap secara finansial, tetapi juga pribadi yang tangguh secara
spiritual dan sosial. Dengan sinergi ini, CU menjadi lebih dari sekedar
lembaga keuangan. la menjadi ruang pertumbuhan iman, tempat berlatih
kepedulian sosial, dan wadah konkret mewujudkan cinta kasih dalam
kehidupan sehari-hari. Gereja, melalui CU dapat sungguh hadir di tengah
umat sebagai pelayan kehidupan yang utuh, menyentuh aspek jasmani dan

rohani umat secara seimbang.
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